
BJAB II

I,AIIDASA}I TEORT

A. Efektivitas Guru Agama

1. Pengertian Efektivitas Guru Aga:oa

UntukmemperolehgambaranSeCarajelastentang

apayangdimaksudda}ampembahasanini.Makaterlebih

dahulu akan dibahas tentang arti efektivitas guru

agama, dengan maksud agar pembahasan ini dapat

diperoleh makna secara jelas apa pengertian guru agama'

maka terlebih dahul-u akan diuraikan arti efektivitas

dan guru agama.

a. Pengertian Efektivitas

Efektivi-tas adalah berasal dari kata efektif

yang artlnya tepat mengenai sasaran yang dikehendaki.l

Sedangkan menurut pendapat Iain, efektivitas berasal

dari kata efektif yaitu bisa membawa hasiI, manjur,

mujarab, mempan-2 Efektivitas menunjukkan taraf

tercapainya suatu tujuan usaha dikatakan efektif kalau

usaha itu tercapai tujuannya. secara ideal taraf

' Suli*ut dkk. Kamus Pendidikan dan

Rineka Cipta, 1993t halaman 61'
2 Idrus.H.A. Kamus Umum Baku Bahasa

usaha JaYa, SurabaYa, halaman, 93

Pengajaran Umum,

Indosnesia, Bintang

19
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efektif dapat dinyatakan dengan ukuran-ukuran yang agak

pasti.3

Berdasarkan beberapa definisi diatas maka dapat

disimpulkan bahwa efektifitas adalah suatu usaha untuk

mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan'

b. Pengertian Guru Agama

Istilah guru agama merupakan rangkaian dua kata

yang berasal dari kata "Guru" dan "Agama" ' Kata guru

menurut seorang ahli pendidikan mengatakan bahwa :

'.Guru adalah seorang yang menyebabkan orang lain
mengetahui atau mampu mel-aksanakan sesuatu atau
yang memberikan pengetahuam/ketrampilan kepada
orang }ain". a

Sedangkan menurut pendapat Iain mengatakan bahwa

Guru adalah orang pertama sesudah orang tua yang di

rumah dari orang tuanya. s Dalam hal ini Athiyah a1-

Abbasyi mengatakan bahwa :

.'Guru adalah spiritual father atau bapak-rohani
bagi seorang murid, ialah yang memberi santapan
j iwa dengan i-l-mu, pendidikan akhlak dan
membenarkannya, maka menghormati guru berarti
penghormatan terhadap anak-anak kita, menghargai
guru berarti penghargaan terhadap anak-anak kita,
dengan guru itulah mereka hidup dan berkembang,

3

halmaan,
4

Aksara,
5

.-Iakarta,

Hasan Sadi-11-Y, EnsikloPedi Umum,

296.
Ny. RoestiYah, Masafah-masafah

Jakarta, 1985, halaman, 116.
Zakiah Daradjat, KePribadian

1980, halaman, 18.

Kanisius, Jakarta, 1986,

ILmu Pendidikan, Bina

gurut Bulan Bintang,
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sekiranya
sebai knYa . 5

Sebagaimana

dj-tiru" artinYa

benarkannya dan

sehingga sikaP

setiap guru menunaikan tugas dengan

pepatah jawa mengatakan "digugu dan

segala yang keluar darj- mulut guru di

dianggapnya yang paling benar dan ideal

dan tindakan guru sel-alu ditiru dan

diteladani.

SedangkanagamamenurutZakiahDaradjatmengatakan

..Agama adalah proses hubungan manusia yang

dirasakan terhadap sesuatu yang diyakininya,
bahkan sesuatu itu lebih tinggi daripada manusia.r

Halinimengandungpengerti-anbahwapelaksanaan

pendidikan agama islam di sekolah, guru agama harus

melaksanakan dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab

melatui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan agar

siswa mampu meyakini. oleh karena itu seorang guru

agama dituntut untuk memiliki wawasan luas yang

berhubungan dengan bidang studi atau mata pelajaran

yang diajarkan. Sehingga mempunyai wawasan kualitas

keguruan yang Profeslonal.

6 U.ethiyah a1-Abrasyi, Dasar-dasar pokok pendidikan islam,
Bulan Bi-ntang, ,Jakarta, L910, halaman, 136'

, zakiah Daradjat, rfrnu Pendidikan Is7am, Bumi Aksara
Jakart.a, 1991 , halaman, 45 -
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Menurut Zakiah Daradjat bahwa pengertian guru agama

adalah seorang yang bertugas sebagai pembina sikap dan

pandangan hidup seorang anak.8

Dari beberapa definisi tersebut diatas dapat

difahami bahwa pengerti-an guru agama adalah warga

negara republik indonesia yang telah mengkhususkan

dirinya untuk melakukan kegiatan menyampaikan amanah

Tuhan yang berupa agama islam untuk dikembangkan dalam

kehidupan yang memiliki watak, sikap dan pandangan

hidup yang agami, sehingga suasana kehidupan seseorang

anak dapat berwujud keselarasan dan kesinambungan

dengan hldup yang harmonis berbahagia dunia dan

akhirat.

Predikat guru agama merupakan julukan yang amat

mu11a, di-mana penyair Syauki telah mengakui nilai_nya

seorang guru agama dengan kata-katanya sebagai berikut:

');:,iLlqf)'Ipt!( *

Artinya :

u Zakiah Daradjat, ILmu Pendidikan rslam, Bumi Aksara,
Jakarta, 199!, halaman, 45.

' Muhaimin,MA.Abd.Mujlb, Pemikiran pendidikan fsJam,
Triganda Karya, Bandung, 1993, halaman, 168.

"Berdirl dan hormat j-lah guru
penghargaan, seorang guru itu
merupakan seorang rasule

dan berilah
hampir saja

'J#it/e3)?)J
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Guruagamajugabukanguruketikadisekolahsaja,

didalam lingkungan sehari-hari predikat seorang guru

agama yang setiap tindak tanduknya harus dapat

dijadikan suri tauladan.

Dengan demikian maka yang dimaksud dengan

efektifitas guru agama adalah suatu usaha yang

dilaksanakan oleh guru agama dalam kegiatan belajar

mengajaragamayangbenar-benarefektiftepatguna

sesuai dengan pencapaian tujuan yang talah ditetapkan.

2. Syarat-syarat Dan Tugas Pokok Guru Agana

Guruagamada].ammenjalankanprosesbelajar

mengajar agama agar dapat berjalan dengan baik dan

dapat. dipertanggung jawabkan sebagaimana mestinya

menjadi guru agama. sehubungan dengan itu, maka untuk

mendukung kualitas guru agama yang profesi-onal dalam

proses belajar mengajar ada beberapa syarat yang harus

dimiliki seorang guru agama, karena guru agama

merupakan satah satu faktor pendidikan yang sangat

penting, karena itulah seorang guru agama akan

bertanggungjawab dalam pribadi anak didik, maka syarat

seorang guru agama atau guru pada umumnya' HaI ini

tercantum pada undang-undang pendidikan dan pengajaran

No.4tahunlg50BabXpadapasal15yangberbunyi:
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"syarat utama untuk menjadi guru, selain ijazah
dan syarat-syarat lain yang mengenai kesehatan
jasmani dan rohani, ialah sifat-sifatyang perlu
untukdapatmemberikanpendidikandan
pengaj aran. lo

Dariundang_undangtersebutdiatasmengandung

pengertian bahwa untuk menladi seorang guru agama/ umum

harus mempunyai ijazah formal dari.pendidikan keguruan.

Disamping itu juga seorang guru harus sehat jasmani dan

rohani yang. berarti anggota badan tidak cacat, seperti

pincang, bermata satu dan yang lainnya' Begitu juga

liwanya tidak boleh terganggu 1qila). Juga syarat }ain

yang berhubungan datam pelaksanaan proses belajar

mngajar seperti kasih, pemaaf, taat menjalankan agama

perintah agama dan Yang lainnYa-

Tentang syarat menjadi guru agama/ umum/ Zakiah

Daradjat tel-ah mengemukakan pendapatoYs, yaitu sebagai

berikut :

1. Taqwa Kepada Allah Sebagai Syarat Menjadi Guru

Guru, sesuai dengan tujuan pendidikan is1am, tidak

mungkin mendidik anak agar bertaqwa kepada Allah, jika

ia sendiri tidak bertaqwa kepada-Nya. Sebab ia adalah

teladan bagi muridnya sebagaimana Rasullah SAW menjadi

teladan bagi ummatnya. sejauh mana seorang guru mampu

1o Zuhairini dkk, Metodik
Nasional, Surabaya, L997, halaman,

Khusus Pendidikan Agalna, Usaha
?q.
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mernlceri teladan baik kepada muridnya sejauh itu purarah

ia diperkirakan akan berhasil mendidik mereka menjadj-

generasi penerus bangsa yang' baik dan mulia'

2. Berilmu Sebagai Syarat Untuk Menjadi Guru

Ijazahbukansemata-matasecarikkertas,tetapi

suatu bukti, bahwa pemitiknya telah mempunyai ilmu

pengetahuan dan kesanggupan tertentu yang diperlukan

untuk suatu jabatan. Gurupun harus mempunyai ijazah

agardiperbolehkanmengajar.Kecualidalamkeadaan

darurat misalnya jumlah murid sangat meningkat, sedang

jumlah guru jauh darj- pada mencukupi' maka terpaksa

menyimpang untuk sementara, yakni mener j-ma guru yang

belum berij azah- Tetapi dalam keadaan normal ada

patokanbahwamakintinggipendidikangurumakinbaik

mutupendidikandanpadagilirannyamakintinggipula

derajat msYarakat -

3. Sehat Jasmani Sebagai Syarat Menjadi Guru

Kesehatanjasmanikerapka}idijadikansalahsatu

syarat bagi mereka yang melamar menjadi guru' Guru yang

mengi-dappenyakj.tmenularumpamanyasangatmembahayakan

kesehatan anak-anak' Di samping itu' guru yanq

berpenyakit tidak akan bergairah dalam mengajar'
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4. Berkelakuan Baik Sebagai Syarat Menjadi Guru

Budi pekerti guru maha penting dalam pendidikan

watakmuridrguruharusmenjadisuritauladan'karena

anak-anak bersifat suka meniru' Di antara tujuan

pendidikanialahmembentukakhlakbaikpadaanakdan

inihanyamungkinjikaguru.ituberakhlakbaik,pu}a.

olehkarenaituagardapatberhasilda}am

menunaikan tugasnya, guru perlu memiliki akhlak yang'

baik.

Yang. dimaksud dengan akhlak yang baik adalah (dalam

ilmu pendidikan islam) akhlak yang sesuai dengan ajaran

rs1am.11

Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan dalam

firman Allah Yang berbunYi :

(11,q?il1 Sri,

Artinya : "sesungguhnya telah ada padadiri
suri tauladan Yang baik bagimu
orang Yang mengharaP rahmat
(kedatangan) hari kiamat dan
menYebut Al}ah) .12

halamanl 4L-42
Af-Qur'an dan

rasullah itu
(yaitu) bagi
Allah dan

tiada banYak

" zaklah Darad;at, oP.Cit.,
tz DePartemen Agama RI,

Jakarta, 1989, halmaan, 670'

iJrltWrv'AA4Lir'\p

Terjemahannyal

'a
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Begitu juga Athiyah a}-Abrasyi telah mengemukakan

pendapatnya tentang syarat-syarat sebagai guru agama

adalah sebagai berikut :

1. Guru agama harus zuhud, yakni ikhlas' dan bukan

semata-mata bersifat materialis '

2.Bersihjasmanidanrohani,dalamberpakaianrapi.

dan bersih, dan akhlaknya juga baik'

3. Bersifat pemaaf, sabar, dan pandai menahan diri'

4. Seorang guru harus terlebih dahulu merupakan

Seorangbapaksebe]ummenjadiguru(cintakepada

murid- muridnya seperti anaknya sendiri) '

5.Mengetahuitabiatdantingkatberfikiranak.

6. Menguasai bahan pelajaran yang telah diberikan.13

Demikianlahsyarat_syaratyangharusdimilikioleh

seorang guru agama, sehingga dengan terpenuhinya syarat

kwalitas guru dapat dipertanggung jawabkan yang pada

akhirnya dengan bi-mbingan guru yang berkualitas itulah

prestasi belajar murj-d baik pula'

Sedangkan mengenai tugas pokok guru agama' dalam

hat ini Zuhairini mengatakan tentang tugas guru agama

adalah sebagai berikut :

1. Mengajarkan ilmu pengetahuan agama islam'

t3 zuhairinl dkk, op.cit., halmaan, 36-37
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2. Menanamkan kej-manan pada jiwa anak'

3. Mendidik anak agar taat menjalankan agama'

4. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia'

Agar supaya para guru agama dapat melaksanakan

tugasnya dengan baik, maka dibutuhkannya syarat-syarat

tertentu, disamping syarat-syarat yang harus dimilj-ki

oleh guru Pada umumnYa'14

Begitu juga mentri agama RI datam keputusannya' No

19 tahun 1970 Bab II pasal 7 tentang tugas guru agama

adalah sebagai berikut :

"Guru agama mempunyai tugas melaksanakan pendidikan
atau pengaj.t"r, di sekolah yang meliputi kegiatan
belajar,bimbinganprakteklaboratoriumdan
bi_mbingan praktek mengajar. (proyek pembinaan pada

sekolah umum) ".

HaI tersebut diatas dapat difahami bahwa tugas guru

agamadalamme]-aksanakantugasnyaharusselaluingat

tujuanpendidikanagamadiseko]-ahataudimanapun

bertugasmengajardanmendidikanakdidiknya.Meyakini

kebenaran agama islam sebagai pedoman hidup dan

prakteknyadalamkehidupansehari-hari.Dalamha}ini

dapatdipercontohkanrlatihan,danpemahamanpengertian

tentang ajaran pendidikan agama islam'

\4 rbid, haraman, 35.
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Seorang guru dituntut untuk dapat mengantarkan

bagaimanamuriddapatmelaksanakanCarabelajardengan

baik dan berhasil dengan balk pula. Maka bagi seorang

guru harus memperhatikan unsur-unsur pokok sebagai

tugas guru Yang meliPuti :

a. Guru sebagai Pengaiar'

b. Guru sebagai Pembimbing dan

c. Guru sebagai administrator kelas ls

Untuk dapat melaksanakan tugas tersebut maka

Seoranggurudituntutmempunyaikemampuanprofesional

sebagai seorang pendidik ditentukan oleh bobot potensi

dasar dan kecenderungan yang dimilikinya' karena

potensimerupakanbahandantempatuntukmemproseS

semua pandangan sebagai bahan untuk menjawab semua

rangsangan yang datang dari lingkungan sendiri

Agardapatmengenalpotensiseorangpendidikmaka,

kita dapat mengkaji profesionalisme seorang guru dengan

stratifikasi tenaga kerjanya. Dari uraian tersebut di

atas dapat difahami bahwa pendidikan islam yang

profesional harus memiliki pot.ensi-potensi sebagai-

berikut :

15 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses BeJajar I'lengajar, CV'

Sinar Baru. Bandung, 1989, halaman, 15'
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1. Penguasaan materi a1-Islam yang komprehensif serta

wawasan dan bahan pengayaan' terutama pada bidang-

bidang Yang menjadi tugasnYa'

2. Penguasaan strategi (mencakup pendekatan' metode

dantehnik)pendidikanislam,termasukkemampuan

efaluasinya -

3. Penguasaan ilmu dan wawasan kependidikan'

4. Memahaml prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil

penafsiranhasilpenelitianpendidikanpadaumumnya

guna keperluan pengembangan pendidikan islam'

5.Memilikikepekaanterhadapinformasisecara

langsung atau tidak langsung yang mendukung

kepentingan tugasnYa'16

Maka apabi}a kita amati lagi/ Iebih jauh lagi,

tugasguruagamatidakhanyadisekolahsajatetapipada

keluarga, masyarakat' HaI ini menjadikan guru agama

haruspandaimenempatkandirida}amberbagaisituasi

dari mulai berpakaian, berbicara, sikap dan

perbuatannya harus mencerminkan diri pribadinya

sehingga seorang yang patut disuri tauladani terutama

dalam bidang moraf dan etika' Hal ini harus

diperhatikan bagi guru agama apakah ha1 tersebut

t6 Muhaimin MA, Abd Mudjib, op'cit', haraman' 1'1 2

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



31

merupakan beban yang berat, karena tugas yang diemban

adalah mendidik dan mengajar kepada murid-muridnya yang

berupa bimbingan (membimbing) dan memberikan petunjuk,

tauladan bantuan, latihan, penerapan, peringatan norma,

kejujuran dan sikap yang baik. Hal tersebut dapat

dilakukan oleh guru yang mampu memahami jiwa murid,

minat, cita-cita yang sesual dengan insan dan

perkembangan jiwa yang ada pada murid.

3. Strategi Mengajar Guru Aga-ma

Inti daripada proses pendidikan secara formal

adalah mengajar, sedangkan inti proses pengajaran

adal-ah siswa belajar. oleh karena itu mengajar tidak

dapat dipisahkan dari belajar.

Begitu pula menganalisa proses belajar mengajar

pada pokoknya tertumpuh pada suatu persoal-an bagaimana

guru memberi kemungkinan bagi siswa agar terjadi proses

belajar mengajar yang efektif atau mencapai hasil yang

sesuai dengan tujuan

Prof. Dr. Winarno Surahmad mengatakan; karena

mengajar adalah peristiwa yang bertujuan, artinya

mengajar peristiwa yang terlkat oleh tujuan, terarah
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padatujuandandilaksanakansemata-matauntukmencapai

tujuan.17

Dan pada akhirnya strategi mengajar ini dilihat

daripada kreatifitas belajar siswa dan ha1 ini guru

agama, akan menentukan keberhasilan belajar mengajar'

Jadi guru agama sebagai pelaku yang menentukan

keberhasitan belajar'

Secara umum, mengajar dengan strategi yang baik

dapat membantu keberhasilan pengajaran ' Dalam

menentukanstrategimeng'aSarrtelahdisebutkandalam

suatu pendapat yaitu; Agar pengajaran dapat mencapai

hasil sesuai dengan tujuan yang direncanakan, perlu

jugagurumempertimbangkanstrategibalajarmengajar

yang efektif. ls

Memang.g.urudansiswaada].ahdidalaminteraksi

belajar mengajar, guru mempunyai pertanggungjawaban

untuk membawa siswa pada suatu tahap kematangan

tertentu,dalamartigurulahyangsebenarnyamembuat

rencanayangcermat,danterperinciuntukmemberi

dorongan agar siswa belajar kreatif yang akhirnya siswa

mempunyaikeberhasilandalambelajar.Misalnya

11 Wianrno Surakhmad', MetodoTogi
Jemmars, Bandung, halaman, 24'

18 Moh. Ali, Guru dafam Proses
Baru/ Bandung, 1983, halaman, 2'

Penga j aran Nas j ona-l , PT '

beTajar mengajar, Sinar
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menentukan strategi pengajaran dan situasi belaiar yang

menyenangkandanmenumbuhkankreatifitasbelajarsiswa.

Strategimengajaradalahtj.ndakanmelaksanakan

rencan mengajar, artinya usaha guru dalam menggunakan

beberapa variabel pengajaran (tujuan' bahan' metode dan

alat), agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai

tujuan yang telah ditetaPkan'1e

Maka guru dalam menentukan strategi menajar perlu

ditunjang adanya sarana, sistem dan metode baik

bersifat formal maupun non formal '

Adapunyangdimaksudolehpenu}isdalampembahasan

strategimengajardisinimenyangkutbeberapaaspek:

1. Guru Harus Mampu Menetapkan Tujuan'

a. Penentuan Tu;uan

Penyusunan tujuan terdiri dari tujuan umum dan

khusus,tujuanumumdiberikanuntukmenggambarkanhasil

belajar secara umum. Berdasrkan tujuan umum perlu

dijabar kan kedalam tujuan khusus dari segi kepentingan

siswa.Denganpenentuantujuankhususinisebag'ai

petunjuk atau arah yang harus dilalui dalam

mengetraPkan Pengajaran.

1e Nana sudjana, op.cit., halaman, L41'
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4. AsPek ketramPilan

DidalambukutehnologipendidikanS.Bloom

mengatakan atau mengklasifikasikan tujuan pendidikan

kedalam tiga domain Yaitu :

Agar guru daPat menentukan

balknya, diharaPakan menYiaPkan

1. Tujuan umum dan khusus

2. AsPek Pengetahuan

3. AsPek SikaP

1. Domain Kocnitif

2. Domain Afektif

3. Domain Psikomotor2o

Dalam ha1 inl Penulis

20 Muhaj-min, MA.,
Strategi Belajar l"lengajar,
69.

tujuan dengan sebai-k-

beberapa hal Yaitu :

Lersebut diatas :

1. Aspek Pengetahuan

Aspek kocnitif berhubungan dengan kemampuan

individual, mengenai dunia sekitarnya yang' meliputi

pekerbangan intlektual- atau mental

Merumuskan tujuan intruksional khusus (TIK) harus

mengandung daya i-ngatan atas materi yang telah

dipelajari. Tujuan i-ntruksional- didalamnya seperti

akan mengkaji ketiga asPek

H.Abd.Ghofir, Nur Ali Rahman,M.Pd',
Citra Media, Surabaya, 1996, halaman,
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mengingatkembalisuatumateriyangkhususmaupunyang

umum. Materi khusus misalnya mengingat sub topik/ sub

bahasanyangtelahdipelajarididalammateriyangumum

artinya materi yang meliputi didalam suatu topik

tertentu.

Disampingiturumusantujuanpendidikan'aspek

koknitifini,iugahendaknyamengandungpengertianyang

didasarkanataShafalanSemata_mata.Disiniyanglebih

urgenadalahtujuanyangkhususitumengandungbeberapa

aspektertentuDanjugadapatmenjelaskandengantepat

sehingga asPeknYa jelas Pula'

AdaPun Yang dimaksudkan adalah :

Mendifinisikan

ArtinyagurumengajarCaramendeflnisikanmat.erinya

harusjelasdantiap-tiapsubpokokbahasantertentu

hendaknya diberi definisi yang jelas '

Menj elaskan

Artinya seorang guru harus dapat menjelaskan dengan

tepat I aqar siswa mudah memahaminya

a.

b.

C. Menggunakan Bahan

Bahan yang disa3 ikan,

pokok, juga dari buku

yang isinYa erat dengan

diambil dari buku sumber

yang Iain, Yaitu buku-buku

materi.
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d. Menilai

Aspek kocnitif jadi lebih jelas difahami atau

dimengerti siswa dengan adanya penilaian yang baik

artinya penilaian terhadap penyampaian tujuan yang

berkaitan dengan asPek kocnitif'

Menurut winarno Surakhmad bahwa :

..Menilaihasilpelajaranmurid-muridbagikebanyakan
orangberarti,,ulangandandimaksudulanganadalah
untuk memperoleh suatu angka indeks yang menentukan

berhasilatautidaknyaSeseoranganakbelajaT,,...

Dengan adanya upaya tersebut diharapkan para guru

padaakhirnyaharusdapatmemberikaninformasikepada

anak didiknya atau lembaganya, bagaimana dan sampai

dimanapenguasaandankemampuanyangtelahdicapaisiswa

tentangmateri_materidanketrampilanmengenaimata

pelajaran yang telah diberikannya'2'

2. Aspek SikaP

Upaya untuk memberikan aspek sikap inin' guru harus

mampu memotivasi atau memberi dorongan yang dirasa

menarik perhatian siswa, sehingga siswa mau

melaksanakannya. Dalam hal ini kegiatan yang dapat

menumbuhkan sikaP antara lain :

2t winarno Surakhmad, oP' Cit', halaman' 22'
22 Ngalim Purwanto, irlnsjp-prinsip dan teknik eval-uasi

pengajaran, PT. Remadia Karya, gandung, Edlsi lima' Cet I1' LL9B5'

halaman, 2'l .
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1

C.

11JI

Mengi kut sertakan

Maksudnya guru mengajar dengan mengikutsertakan

siswa meng'ikuti jalannya pengajaran, sehinggga siswa

terlatih mempunyai sikap aktif mengikuti jalannya

pelajaran Yang baik.

Mempraktekkan

Mempraktekkan dalam menggambarkan sikap ini'

dilaksanakanpraktek_praktekterhadaptingkahlaku

tertentu, artinya tingkah taku yang menunjang

terhadap bahan pelajaran yang diberikan'

Bekerja Sama

Agar siswa memiliki sifat yang baik, cara guru

mengajardenganmemberikanaktifitasbe}ajarnya

mengerjakan tugas-tugasnya untukberjalan bersama'

d. Meragakan

Mengajar disertai Peragaan,

untuk menghilangkan sikaP

sehingg'a si-swa memiliki sikaP

dinyatakan dengan Perilaku Yang

dengan peragaan ini

verbal-isme bela j ar,

dan nilai-niIai Yang

cukup jelas.

3. Aspek KetramPilan

Suatumaterlpelajarantertentu,terutamayang.

perJ-u diamalkan, diharapkan siswa harus tampil

melaksanakannya, sehingga pekerjaan yang sebenarnya

sukar akan terasa mudah bagi siswa karena sudah tampil '
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1^

Untuk menambahkan sikap trampil ini' dalam mengajar

perlu melaksanakan :

a. Mengamalkan

Maksudnya untuk mengembangkan ketrampilan' guru

mengamalkan dahufu manfaat hasil belajar yang

dicapainya, agar siswa benar-benar tahu tujuan jenis

kegiatan pelajaran yang akan dilakukan'

Melaksanakart

Artinya cara mengajar dengan jelas atau dengan jalan

gurumengikutsertakansi-swauntukme}akukanjenis

tingkah laku tertentu agar siswa dapat terlatih

memilih jenis-jenis tingkah laku tertentu'

Menirukan

Terlebih dulu guru memberi petunjuk cara

mengetrapkanmateriyangdisajikan.Bilagurupelu

memberi contoh cara melakukan kegiatan pelajaran

tertentu, agar siswa dapat menirukan apa yang telah

dicontoh oleh guru tersebut'

b. Kejetasan Tujuan

Padadasarnyagurutelahdapatmerumuskantujuan

pengajaranyang akan di-capal, baik tujuan umum maupun

tujuan khusus. Dan tiap-tiap bidang study tertentu

mempunyai tujuan tertentu pula' Dan tujuan tersebut

hendaknya di paparkan dengann sejelas mungkin'
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Mengenai tujuan pengajaran dalam aI-qur'an telah

dijelaskan, sebagaimana yang berbunyi :

i"ilt in oji^Ii:il )j t;:At jrlt il;";\tno\#@).t o\/4 rlri-[l d\(\(;), i,L;63,e,)j// 9,t'i!l';;rt-*)l',t"j)t b', a'tt')36$)Ati*)V*)i
p7, s,Nity!*t^fr1t'& 4 *iiL

Artinya : "Dan carilah apa yang tetah dianugerahkan
AIIah kepadamu (kebahagiaan) negeri
akhirat, dan ianqanlah kamu melupakan

kebahagianmu (dari kenikmatan) duniawi dan

nerbuai baiklah ( kepada orang lain)
sebagaimana AIlah telah berbuat baik
kepa6amu, dan janganlah kamu berbuat
tcerusakan dimuka bumi ' Sesungguhnya AIlah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan ' 

23

Dalam buku "Masalah-masalah ilmu keguruan"

menjelaskan bahwa suatu persyaratan yang jelas dari

pada tuluan akan merupakan dasar pokok bagi pemilihan

metode dan bahan pelajaran serta pemilihan alat-afat

untuk menilai apakah pelajaran itu telah berhasil.2a

Dalam merumuskan tujuan instruksional khusus (TIK)

rumusannya harus jeras artinya rumusanya yang jeras

harus megandung suatu pengertian' tidak bisa

d.itafsirkan lain (bermacam-macam)

z. Guru harus mempunyai ketetapan materi pelaiaran yang

diberikan.

23 Departemen Agana RI, oP'
tn Ny. RoestiYah, oP. cit,

Cit., halaman, 623.
haJ-aman, 43
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a. Penentuan Materi

Sebel-um mengaiar guru harus sudah mengetahui

(scope) atau luas materi) dan sqence (urutan bahan)

yang akan diberikan' Disamping itu iUee harus

menggambarkan kehidupan pelajaran' Dan materi yang

telah disiapkan, sebagai materi yang sudah

diseleksi,/disaring, begitu juga harus melihat kondisi

siswa.

Menurut Drs.H.Arifin M'ed bahwa ;

"sebelum guru tampil didepan kelas mengelola
interaksibelajarmengalar,terlebihdahuluharus
sudah *.ngr-r"u.i bahan apa yang dikontakkan dan

seka}igusbahan-bahanapayangharusatauyang
dapat mendukung jalannya proses belajar menqa)ar'"

b. Penjelasan Materi

Bahan yang disajikan dijelaskan sejelas mungkin

agar slswa mudah memahaminya. Materi disusun sedemikian

rupa, disamping diambil dari buku sumber' juga diambil

dari buku yang ].ain. Penentuan materi disederhanakan,

artinya tidak semua bahan dari buku (uraian penjelasan)

diberikan semua melainkan diambil pokoknya saia,

sedangkanpenjelasancukupdijelaskandenganceramah.

Dengan ketentuan menyederhanakan materi itu tidak

menqurangi isi, maksud dan pokok bahasannya'

25 sardiman A.M,
Raja Grafindo Persada,

Interaksi dan I'lotivasi
Jakarta, halaman, L62

BeLajar I'Iengajar,
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c. Penguasaan Materi

Penguasaan materi di-pandang dari segi teorj-tis dan

segi praktis artinya cara bagaimana guru menyerap

materi (teori) dalam hubungannya dengan praktek'

Diharapkan guru dapat menunjukkan gambaran' contoh dan

lain-Iainyangdapatmenghidupkanpetajaranitu'jadi

disini ditekankan kepada cara mengajar teori dan

praktek tersebut.

Diielaskan oleh suatu pendapat yang mengatakan :

..sebelummengajaradalahpentingsekalibahwaguru
telah memi:-1f<i gambaran yang j elas mengenai

gambaran keadaan murid-murid yang akan

OinaOaPinya.'6

Sedangkan bahan yang akan di-ajarkan perlu

dihubungkanataudisesuaikandengankemampuansiswa.

Denganinimakabahanyangakandisajikandapatjelas

dan mudah difahami siswa'

Dengan demikian mengenai penguasaan materi maka

kegiatangurumemerlukanataumelakukanbeberapaaspek

yaitu :

1. Penjelasan Materi

Penjelasan materi

jeJ-asnYa sehingga

dijelaskan dengan sejelas-

siswa mudah memahaminya'

'u Team Didaktik Metodik Kurikulum

Didaktik Metodik Kurikufum PBM' Grafindo
halaman, 123-

IKTP SurabaYa, Pengantar
Persada, Jakarta, 7916,
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2. Membawakan Materi

cara membawakan materi dilakukan dengan penuh

bergairah, pada suatu waktu tertentu pelajaran

diselingi dengan humor, maksudnya untuk

menqurangi keienuhan belaiar siswa.

3. Guru harus mampu menentukan metode menga-1ar yanq

efektif dan efisien.

a. Menent.ukan Metode

Seperti telah dijelaskan bahwa murid dipandang

sebagai titik pusat terjadinya proses belaiar- Murid

sebagai subyek yang berkembang melalui pemgalaman

belajar. Guru berperan sebagai fasilisator belajar

murid mendapatkan pengalaman yang sama dengan kebutuhan

dan kemampuannya sehingga terjadilah/terjalinlah suatu

intraksi aktif, murid belajar sedang guru mengelola

sumber-sumber belajar guna memberikan pengalaman

belajar pada murid. Dalam proses belajar mengajar

demiklan agar membuahkan hasil sebagaimana yang

diharapkan, maka kedua belah pihak baik murid maupun

guru perlu memlliki sikap, kemampuan dan ketrampilan

yang mendukung proses belajar mengajar itu untuk

mencapai tujuan.

Perpaduan kedua kegiatan ini proses belajar pada

murid dan mengajar pada guru dapat direalisir dalam
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Mengenai penggunaan metode dalam a1-qur'an telah

disebutkan sebagaimana yang berbunyi :

Artinya : "Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik.28

Dengan demikian jelaslah bahwa cara atau metode

mengajar sebagai- alat pencapaian tujuan, maka guru

diharapkan menyiapkan metode-metode yang akan digunakan

untuk mengajar, memerlukan pengetahuan tentang tujuan,

karena itu perumusan tujuan sejelas-jelasnya merupakan

persyaratan terpenting sebelum guru menentukan dan

memilih metode mengajar yang tepat, ia harus berpedoman

pada tujuan khusus yang dicapai. Hakikat tujuan itulah

yang dj-capai oleh guru sebagai petunjuk untuk memilih

satu atau serangkaian metode yang efektif.

jenis metode. Karena metode

didalamnya fungsinya merupakan

tujuan.27

2' winarno Surakhmad, op.
28 Departemen Agama RI.,

adalah cara, yang

alat mencapai suatu

Cit., halaman, 15.
Op. Cit., halaman,

Uqi(rro , ,*l')r#t aal,-#
7il21'M;!5")4)\\,q,i
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Haka gr-rru diha.r:npkari (iiip;11. nlenyiar;il..an nre.f.o,jr:

untuk rren6iaja::. Dan niet*de :.ni. meruprai,,Lur rnetode ys.ni4

l-orni'f i F,!vrlJr-L.Lr(

{

4. Gu;:u irai:us nlalripi,t trleil*-Li:apllan irrecl j.a pr:nci l.iJ i rltr yan,q

efeirtil' darr efisien.

l1 r:rl ja penr,l ici iita"n meruFrallan sr)pljrlnHi.ilrF. alr,r t i.:a.nt.n

ai;ai-r pe1cn,{kirp .-/rlnE disunakurr oleli ,qu j:il &1.r-Lu rr[:n(lidi ll

ci a.l-a.nr ra.rtElna berhonunikasi cl engrln sis',{a a'L,au F,eiserta

-i i,! ; I,\l 1i; l rr -

p r 0:;,1 s

su irrtr e r

pe :ji1ll .

lllos;es; be 1aj ar me:1Ef &j aI: J:ar:i;i lial<el<a i.nyrr ;rrla io,ir

l',otliuriiltasi, ya:l-L: [-,]'oi; cs ll€jI,:/ttlrIra in.n ],r:lir,i', r,i ,-rri

pesB.rl melal-,:1 sa-1.i.:l'any'neciiii t-rrtejltl-u kr: I:,rn+Linr;r

[)a"1am ]ral ini sesi:ai. oenE{an perrclapaL:/a.rjA menl{a*

Lakarr Llahi,;a I

" Komun i kas i mer'*pairan p roi;es.; p en ),r3 mp a .l ii.;-r .i-n f rlrlla.*
si dar: i seors.nEi ire pada orang Iain deriidan riengEr.l -
tral<trn n,ed.la, s j,lbcl at-;q;t L:.'ndt lrii,lk n;,:.,-;(jnL)a i
lr:;rt.rr t.rrjr:nn Ier:LerLu" . L\)

.lacli ,lisini" ta:rrpak jelas deriSa.n adai-rl/;r pell(laprrL.

tersei;ut d iat.u,s , bahwa kcmurr j lia.s -1, srrnga L l:cLit. irrfi rlalrrnr

clunia pel:didjl<an. (Guru rJenEiarr s;iswrr).

,o
L<)

Burui Aksara,
Sr-id arwan Ilan lm ,
Jalia::ta, 1gg5 ,

lled i a Ii,'ttttu n i lt a:: j
haJ anarr, 2i .

F*nr.1jdikan,
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2 " Pe nen l-nan Ala l- P*mh*ntu .

ilaJ.am pr,:siar:; i.t-rt,eral<si br- I a.i ;rr" rier-r51-a..'i :,, l' ,li ii':r, 1u'-

iran srratLi n,la t- L-,elnbantu , aIa1. yatr( ,:i .'rpaL nr t:ti j rrli l'; :t1, kaLr

efisiensj be:.o.j*" rJan rrr:nf;ajir:: rlenElalr rriak,Elr.ti:l tt.rcrlr.iltitii.ir

l<eLrerha:ii I arr l.trjuan l'/and lter-rdali cti (ia'piri 
^

D-lcl al arn irrenyia;rP*an alai t;*a.i.ri..t, perl.u tx,3ntpe rli aLika.rr

al-a1- sebirgai berihuL. :

er , A.i .'rt Dr: a D inren sr i

Yaitu : Berrtuk alat per-rgajeiran yilni,i b1;-rse.r-ly;r ltr,?llLrrinya i

r-rkur:-rrr p&n j &nEi & 1r:bar .

l'1ir;a.l.rrl/rt : Gziirrbar dan handult .

b. Alal- Tjga Dimensi

Yai.Lrr : l"leltrnjukkan l:agian-LraE!iarr yang L,crs ill;.il arttl,it., -

vitr-ia1 ci atr b j-srsianya sangaL ntenal'i1'l ptrrl,'ilaf.i.-tll - 3i-t

H j :;a lrrya : Hocle I bon eP'a .

c. Bencl a Tit:uan

Ar: t j riya menyi.apkan a1a.t at,au berrcl a t.i,rulrn , !"e'r-''1tp-n j

p.imbrinLu benda asli aLau berrcln seljungglrilnya.

l'l i"'.;a..1-nya : Gantbar,r rJan lainn)'ai.

c] . A1at, yang cla.pa.t cli-denElar da.rr cli,Lihat.

30 Nana St:r1j ana., Ahmacl R j r.'ir j , llecl ia i)€nP;rt,.iarart.,
Sirrar [,]aru, Ba.rrdunB, 1gBg, halaman, 156 '

i': I
'i.!
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Artinya guru dapat menyiapkan alat-a1at yang dapat

dilihat dan didengar. Misalnya tipe recorder dan

slide

b. Alat Peraga

Suatu diantaranya mengaiar yang baik adanya

menggunakan alat peraga - Alat peraga merupakan a'Iat

bantu mengalar yang efektif' Karena mengajar dengan

alat tertentu menyebabkan siswa dapat. belajar aktif dan

dapat pula mengurangi verbalisme dalam pengajaran

c. Jenis Alat

Alat yang dapat digunakan mengadakan bermacam-macam

jenisnya.Sekolahyangdimilikialat-alatlengkap,

diharapkan guru dapat menqgunakanya, aqar alat yang

tersedia dapat difungsikan. Adapun alat yang dapat

dipilih, misalnya benda sesungguhnya, benda tiruan'

alat dua dimensi dan tiga dimensi'

d. Penggunaannya

Dalam menggunakan alat harus disesuaikan dengan

intraksi tepat, artinya dengan penggunaan alat itu'

tepat pada waktu prosesnya intraksi belajar mengajar

dibutuhkan. Sehingga penggunaan alat peraga dapat

tercapai secara tePat.

Dengan demiki-an maka guru

alat-alat itu dengan tePat

harus daPat mempergunakan

sesuai dengan situasi
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i-nteraksi,makagurudalammengajar

memperhatikan hal-hat sebgai berikut :

dengan

1. Cara Penggunaannya

2. PenjelasannYa

3. Urutan Penggunaannya

4. Kegiatan Penggunaan

e. Sumber ALat

Disamping guru dapat menggunakannya alat dengan

tepat, juga ia harus mampu atau mengetahui sumber-

sumbernyagurudapatmenentukanataumenyediakanalat

yang diperlukan.

DalammenentukanpenyediaandanCaramengg.unakan

alat itu, guru harus harus mengetahul sumber-sumber

misalnya :

1. Sekolah/guru

Alat-alat pelajaran yang disediakan guru atau

sekolahPenggunaanalatcukupdiambi}dari

laboratorium.

2. AlamiYah

Guru mengaiar dengan menggunakan alat/ benda

alamiyahrdankelengkapanalatdapatdilengkapi

denganbendaalamsekitarataubenda-bendaasli
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3. Si-swa

Menggunakan alat-aIat benda

artinya Pada suatu saat alat

oleh diri siswa sendiri

yang berasal siswa,

pembantu disediakan

4. Masyarakat

Mengajar dengan mengunakan alat-alat tersebut dapat

diharapkan akan memadai atau baik hasilnya dengan

mengikutsertakan tokoh masyarakat setempat

Mengajardenganmenggunakanalat_alattersebut

dapat diharapkan akan memadai atau baik hasilnya.

DengandemikianapabilaSeoranggurubisaataumau

mengetrapkannya dengan baik maka kegiatan belajar

mengajar akan berhasil dengan baik'

5. Guru harus mampu melakukan penilaian hasil belajar

a. Penentuan Evaluasi

Sebelum mengajar guru menentukan pokok-pokok yang

akan dinilai, pokok penilaian ini merupakan petunjuk

bagi tercaPainYa tujuan-

sesuai apa yang dikatakan oleh I. Jumhur bahwa

eval_uasi adalah proses yang menunjukkan kepada kita

sampai berapa jauh tujuan-tujuan program sekolah dapat

dilaksanakan.3l

Surya, Binbingan dan PenYuTuhan di
7975, Cet.rVII, halamanr. 154-

31

Sekofah,
I.Jumhur. Moh-

PT. fl-mu, Bandung,
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Adapunpenilaianituberhasilatauterlaksanamaka

harusdilakukano}ehgurudansiswa.Untukituguru

perlu menentukan terlebih dahulu aspek-aspek penilaian

seperti tehnik efaluasi, penilaian hasil, perbaikan dan

fal}ow uP/tindak lanjut.

Ada suatu pendapat meng.atakan sebagai berikut :

"Penilaian adalah suatuusaha of mengumpulan

i-nformasi secara berkesinambungan dan menyeluruh,
tentang proses dan hasil belajar yang telah
dicapaior.nsiswamelaluikegiatanbelajar
mengajar sehingga dapat dijadikan dasar of
menentukan langkah berikutnYa 32

Daripendapattersebutdiatasyangditekankan

adalah prestasi anak yang dinyatakan sebagai nilai yang

diisikan dalam raport/aspek pengetahuan yang

ditonjolkan dalam bentuk angka

b. Pre Test Post Test

Manfaatataugunamengajardenganmenggunakanpre

testdanposttestini-,didukungolehsuatupendapat

yang mengatakan bahwa :

..Pretestberfungsiofmelihatsampaidimana
efektivitaspengajaran,di-manapretestdiberikan
diawalpelajaran&bertujuanuntukmengetahui
sampaidimanapenguasaansiswaterhadappelajaran
sedangkanposttestberfungsiuntukmengetahui
sampaidimanapencapaiansiswaterhadapbahan
pengajaran dan diberikan setiap program
pengaj aran"33

32 A.Hamid Syarif, Pengena)an Kurikufum Sekofah & Madrasah,

Citra Unil:ara, Bandung, 1995, halaman 182'
33NgaIim Purwanto, op' Cit', halaman' 38'
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Dengan demikian agar guru mengajar dengan baik'

maka guru perlu mengetrapkan kegiatan-kegiatan yaitu

penentuan pre test, penentuan posL test' pengetrapannya

dan pemeriksaan ulangan'

4. Beberapa usaha peningkatan mutu guru agama

Guru merupakan faktor terpent'ing dal-am pelaksanaan

pendidikandisekolahrolehkarenanyasemuaorangdewasa

yang bertanggung jawab memberi pertolongan dan bantuan

kepada anak didik datam masa perkembangannya, baik

perkembangan secara jasmaniah maupun secara rohaniah'

Dalam memberi pertolong'an dan bantuan kepada anak

didik antara guru yang satu dengan guru yang lainnya

tidak sama, adakalanya pertolongan itu cukup baik'

adakalanyajugakurangbaik,untukitulahSeorangguru

berprofesional atau berkwatitas tinggi, terlebih dahulu

harusberusahauntukmenambahpengalaman_pengalaman

dalam kehldupan sehari-harinya' karen mutu dan tidak

nya suatu lembaga pendidikan tergantung pada kwalitas

pendidikandanpengalaman-penga}amanlainyang

diperoleh seorang guru '

Pendapat Hadari Nawawi mengatakan bahwa :

Untukmenjadiguruyangberprofesionalatauyang

berkwalitas tinggi, dalam menerapkan kurikulum yang
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Sesuaidengankebutuhananakdidikdalam}embaga

pendidikansekolahnegeriatauswastasebagaiberj.kut:
..GuruseCarasendiri-sendiriataubersama-Sama
berusaha mengembangkan dan meningkatkan mutu

profesinya- Misalnya dengan belajar sendiri
mengikuti penataran, lokakarya dan sejenisnya"'tn

DisebutkanjugadalamGBHNmengenaikwalitasyang

berbunYi:

guru dan tenaga
tingkat dan jenis

secara terPadu
dalam jumlah Yang

memadai maupun pembinaan mutu serta
kesej ahteraan" - 

3s

Untuk menjadi tenaga pengajar (pendidik) yang baik

pada guru umum atau guru agama, Yang berpendidikan

tinggimakaperlumemperbanyakataumemilikipenga}aman

-pengalaman yang ada sangkut pautnya dengan kegiatan

pendidikansekolahitumencapaitujuan'karenaguru

agamamembawapenaruhbesarterhadappendidikan

disekol-ah meskipun fasilitas-fasilitas terpenuhi.

5. Kegiatan belaiar mengajar guru agama dalam mendidik

anak.

Proses belajar mengajar atau kegiatan belajar

mengajar adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh

"Pembinaan dan Pengembangan
pendidikan IainnYa untuk semua
pendidikan Yang dilaksanakan
ditingkatkan baik Pengadaannya

34 sardiman
Rajawali, halaman,

" wo 1945

A.M., Interaksi
154.

dan GBHN Tap. MPR

dan Motivasi Belaj ar l"lengaj ar

1983, halaman, 3
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guru dengan murid atau suatu proses' terladinya

interaksi guru dengan siswa melalui kegiatan belajar

siswa dan mengajar guru'

Dalam proses belalar mengajar terhadap pendidikan

ataupun pendidikan umum lainnya ditiniau dari PPSI

(programpengembangansistemintruksional)yangsebagai

satu kesatuan yang akan menghasilkan suatu keluaran dan

masukan tertentu untuk itu dalam melaksanakan kegiatan

didatam satuan itu maka PPSI disyaratkan sebagai

berikut :

"sebagaisuatusistem,pengajaranmengandung
sejumtah komponen antara Iain: Materi pelajaran'
metode, alat dan evaluasi' Yang kesemuanya itu
berkaitan satu sama Iain untuk mencapai tujuan
instruksional yang telah dirumuskan 36

Maksuddarihaltersebutdiatasadalahdalam

kegiatan belajar mengalar diawati dengan mengetahui

tujuan interaksional umumnya yang merupakan tujuan yang

sudah di-rumuskan pada kurikulum sekolah. Guru tinggal

mengutip,sedangkantujuaninteraksionalkhususnya

harusdirumuskanolehguruitusendirisebagai

penjabarandaripadatujuan-tujuanlnteraksionalumum.

Dalam rangka berikutnya menetapkan bahan pelajaran

yangakanmenladi-pokokmasalahantaragurudengan

36 Abu
Bandung,1985,

Ahmadi, Metode
halaman,163.

Xhusus Pendidikan Agama' Armico'
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Dalam rangka berikutnya menetapkan bahan pelaiaran

yang akan menjadi pokok masalah antara guru dengan

murid,sesuaidengantujuanj.nteraksionalyang,akan

dicapai. Dan ditentukan pula prosedurnya yang ada

kaitannya dengan tujuan dan bahan materi pelajaran yang

telah ditentukan sebelumnya, dan tahap berikutnya

mengenai metode yang akan dipakai dalam kegiatan

bela3ar mengajar pada dasarnya metode itu cukup banyak'

namunmetodeyangpalingcocoklahyangakandigunakan'

dan yang; paling akhir dalam kegiatan belajar mengajar

adalahmengadakanevaluasiuntukmengetahuiberhasi}

tidaknya kegiatan belaiar mengajar tersebut' Dalam

kegiatanbelajarmengajardidugamakinkuatdanjelas

tujuanmakinbesarkemungkinanditentukanmetode

penyampaian yang cocok atau serasi ' Sel-ain menggunakan

metode yang cocok perlu juga pengalaman dan kemampuan

yang kesemuanya turut menentukan metode mengajar guna

untuk menanggulangi kendala-kendala proses belajar

mengajar yang sebagaimana didalam buku "Media

pendidikan Agama" ol-eh Mahfud salahuddin tentang

hambatan-hambatan atau kendala-kendal-a sebagai berikut:

1. Verbalisme
2. Satah tafsir
3. Perhatian tidak terPusat
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4. Tidak terjadi pembentukan tanggapan secara bulat
danberartikurangmaknayang}ogisdan
psi kologis .

31

5.Keadaanfisiklingkunganyangmengganggu._

Dari hal-hal tersebut diatas dapat dijabarkan

sebag'ai berikut:

1. Verbalisme

Maksudnya dapat mmenyebutkan kata-katanya' tetapi-

tidakmengetahuimaknatersebut,haliniter;adikarena

biasanya guru hanya menggunakan keterangan secara lisan

dalam proses bela;ar mengajar' Anak cenderung akan

menirukan apa yang telah dikatakan guru tanpa memehami

artinya.

2. Salah tafsir

Maksudnya istilah yang Sama ditafsirkan berbeda,

hal ini terjadi karena guru tidak menjelaskan arti

istilahyangdikembangkandenganmedialainseperti

gambar, contoh model dan lain-lainnya'

3. Perhatian tidak terPusat

Haliniterjadikarenabeberapahalantaralain

anak-anak sering melamun, prosedur penyampaian yang

membosankanataukerangnyapengawaSandanbimbingan

dari guru.

..,MakhfudShalahuddin,MediaPendidikanAgama|198,ha}.41
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4. Tidak terjadi pembentukan tanggapan secara

yang berarti kurang memiliki yang Ilogis

psikologis.

Maksudnya apa yang dilihat dan diamati

diatami secara terpisah, proses berfikir mulai

kesadaran hingga timbulnya konsep tidak langsung '

bulat

dan

serta

dari

5. Keadaan fisik lingkungan mengganggu

Mempunyai arti j ika ruangan belajar kurang

fentilasi cahaya, pengaturan duduk kurang tepat yang

kesemuanyadapatmempengaruhikegiatanprosesbelajar

mengaj ar.

Untukmengetahuikeberhasilanprosesbelajar

mengajar dapat dilihat sete}ah mengadakan evaluasi,

karena sesuatu dapat diketahui hasilnya kalau diadakan

evaluasi.

Evaluasi berrmaksud untuk mengukur batas-batas

kemampuan siswa terhadap perkembangan dan kemampuan

batas-batas siswa dalam memperoleh nilai-nilai bidang

study pendidikan agama yang ditetapkan oleh kuriku]um.

Sejauhmanaprogrampelajarandapatberhasiluntuk

diterapkan. Maka perlu penafsiran-penafsiran dari

masing-masing individu siswa. untuk evaluasi- dilakukan

secara kesinambungan kontinyu terus menerus dengan

berkesinambungan yang dijiwal dengan hati yang ikhlas'

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



56

B. Proses Bel.ajar Mengajar Pendidikan Agana

1. Pengertian proses belajar mengajar pendidikan

ag:ama

Proses belajar mengajar guru agama adalah suatu

aktivitas guru agama, keduanya dapat diketahui

bagaimana seorang guru agama mengajar dan bagaimana

seorang murid belajar dengan efektif dan efisien'

karena itu jika kegiatan belaiar mengajarnya positif

akan memberikan dampak positif pada kegiatan belajar'

Proses belajar mengajar pendidikan agama juga dapat

diartikan merupakan suatu proses perubahan tingkah laku

yang positif yang merupakan interaksi proses belajar

yang dijalani anak didik dengan proses mengajar agama

yangdilakukanguruagama.Karenaitubagiseorangguru

agama haruslah secara sadar dan sengaja memberikan

kesempatan dan kondisi- demi tercapainya perubahan yang

positif.

Dengandemikianjelaslahbahwada}amprosesbelajar

agama timbul terjadi interaksi edukatj-f dari berbagai

macamunsurdankomponenyangsalingberhubungarrsatu

Samalainnya.Keterkaitanantaraberbagaiunsurdan

komponen tersebut merupakan suatu sistem yang tidak

dapat diPisahkan-
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Berkaitandenganprosesbelajarmengajarpendidikan

agama tersebut dapat ditinjau dari sudut yaitu: dari

segi siswa yang merupakan pihak yanq aktif melakukan

ataumelaksanakankegiatanbetajaragamadandarisudut

guru agama yang merupakan pihak yang aktif melakukan

kegiatan agama.

Untukitulebihjelasnyakegiatanbelajarmengajar

pendidikanagamatersebutakandiuraikanpengertian

belajar mengajar juga pendidikan agama'

a. Belajar

Belajaradalahprosesperubahantingkah}akuyang

dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan dan

penitaian terhadap atau mengenai sikap dan nilai-niIaj-

pengetahuandankecapakandasaryangterdapatdalam

berbagai bidang study atau lebih luas dalam berbagai

aspek kehidupan atau pengalaman yang terorganisasi '

Drs.Slameto menYatakan :

"Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
oleh individu untukmemperoleh suatu perbahan
tingkah laku yang baru secara keseluruan, sebagai
hasit pengalaman individu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannYa" . 

38

Pengertianbe}ajarmenurutaliranmoderenadalah

suatu proses perubahan tingkah laku, yakni bil-a 1a

BeLajar dan faktor-faktor
Cipta, ,Jakarta, 1'991,, halaman, 2.

38 slameto,
memperngaruhi nYa, Rineka

yang
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dapat melakukan sesuatu yang tak dapat dilakukan

sebelum proses belajar itu'3e

Perubahan kegiatan tersebut merupakan hasil dari

segi pergaulan yang dihayati anak didik yang akan

menumbuhkan proses respondent tertentu. Pengalaman yang

berupa pelajaran akan menghasilkan perubahan tingkah

lakudalampengetahuan,sistemnitaldansikapserta

ketrampilan.

Dengankegiatanbelajartersebutmenimbulkan

pengalaman-pengalaman belajar yaitu pengalaman belajar

yang bersifat educatif, Ydng meliputi pengalaman yang

tertujupadasuatuhasilyangakandiperolehanak

didik. Pengalaman yang bersifat kontinyu dan interaksi

serta pengalaman yang membuat pendewasaan yang wajar

pada anak didik.

b. Mengajar

Mengajar pada dasarnya adalah komunikasi antara

gurudanmuridda].amhubunganyangkhususdengan

tujuan, tertentu artinya mengajar adalah suatu

aktivitas yang mengarahkan proses belajar murid untuk

mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan potensinya

sesuai dengan tujuan yang ditentukan. Jadi mengajar

3e r.L. Pasaribu,
Tarsito, Bandung, 1983,

B.Simanjuntak, Proses belajar mengajar,
halaman, 8.
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dapat diartikan sebagai- usaha untuk memberikan

bimbingan belajar Pada murid'

Mengajardapatpu}adiartikanSebagaisuatuusaha

yang menciptakan sistem lingkungan yang memungkinkan

terjadinya proses belajar' 40 Karenanya' diharapkan

dariSeorangpengajart.erciptasuatukondisidan

lingkungan yang positif, sehingga anak didik akan

berkembang kearah Yang Positif'

"Mengajar diartikan sebagai suatu aktivitas

mengorganisassiataumengatur}ingkungansebaik-

baiknya & menghubungkan dengan anak' sehingga

terjadi Proses belaj ar" '4t

Dari hal tersebut diatas dapat}ah difahami bahwa :

belajar mengajar adalah suatu komunikasi antara qluru

denganmuridyangrelatifSamadenganmempunyaitujuan

tertentu dengan menunjukkan tehni-k yang dapat disusun

Secara rasional melal-ui beberapa proses belajar

mengaj ar.

Sedangkanpengertianprosesbelajarmengajardapat

penuliskemukakandarlbeberapaahlipendidikan'

sebagaimana yang tersebut dibawah ini :

Menurut Drs.Muhammad Uzer Usman menyatakan :

no wj-narno Surakhmad, oP.
a1 Sardiman A.M., oP.Cit.,

Cit., halaman. 50

halaman, 47
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.'proses belajar mengajar tersurat adanya satu
kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara
siswa yang belajar dan guru yang mengajar antara
kedua kegiatan ini terjalin interaksi yang saling
menunj ang . 

42

Sedangkan menurut pendapat Iain menyatakan :

"proses belajar mengajar senantiasa merupakan
proses kegi-atan interaksi antara dua unsur manusia
yaitu guru sebagai pihak yanq mengajar dengan
siswa sebagai- subyek pokoknya'"43

Berpi;akdariparapakartersebutdiatas,iika

dikaitkan dengan pendidikan ag'ama is1am, maka proses

belajar mengajar senantiasa merupakan proses kegiatan

interaksi antara dua unsur manusia yaitu siswa sebagai

pihak yang belajar dan guru sebagai tranformator

science yang ada dalam satu kesatuan kegiatan yang tak

terpisahkan antara siswa yang belajar dan guru yang

mengajar pendidikan islam terrcapai.

Adapun pengertian pendidi-kan agama islam yang

dikemukakan oleh Drs. Zuhairini adalah usaha-usaha

Secara sistematis dan pragmatis dalam membantu anak

didik agar supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran

4ArsIam. "

Dengan begitu pendidikan agama islam merupakan

usaha sadar dari generasi tua untuk mentranfermasikan

n' Moh.Uzer Usman, Menjadi guru profesionaT,
Karya, Bandung, l-989, halaman 1.

a3 Sardiman, oP.Cit,, hal., 74
aa zuhairini, op. cit., halaman, 27 '

Remaja Rosida
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pengalaman, pengetahuan, dan ketrampilan kepada

generasi yang mudah. Agar kelak menjadi manusia atau

generasi mudah muslim yang bertaqwa kepada Allah sI^]T

serta mengetrapkan (mengaktuali-sasikan) ajaran-ajaran

agama islam dalam kehidupannya, serta berguna bagi

orang tuanya, bangsa dan agama-

Atas dasar urian t-ersebut diatas, dapatlah

dimengerti bahwa proses belajar mengajar pendidikan

agama islam merupakan suatu proses yang mengandung

serangkaian perbuatan guuru dan siswa atas hubungan

timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif

untuk mencapai tu;uan pendidikan, dalam hal ini

pendidikan agama islam. Interaksi atau hubungan timbal

balik baik antara guru dengan murid itu merupakan

syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar

mengajar. Interaksi dalam proses belajar mengajar

mempunyai arti yang lebih }uas, tidak sekedar hubungan

guru dengan siswa tetapi berupa interaksi educatif,

dalam hal inl bukan hanya menyampaikan pesan berupa

materi pelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai

ppada diri murid yang sedang belajar-

2. prinsip proses belajar mengrajar pendidikan Agra.ma

is1a.m
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Prinsip proses belajar mengajar maupun prinsip

proses belajar mengajar agama merupakan suatu usaha

guru dalam menciptakan dan menkondisi situasi beljar

mengajar secara optimal. Proses bela;ar mengajar

merupakan inti dari proses pendidikan secara

keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama.

DaIam pembahasan ini penulis menjelaskan tentang

prinsip bela;ar mengajar.

Diantara prinsip belajar mengajar meliputi :

1. Perhatian
2. Aktivitas
3. Appersepsi
4. Peragaan
5. Repetisi
6. Kolerasi
1. Konsentrasi
B. Sosialisasi
9. Individualisasi
10. Evaluasias

Dari hal-hal tersebut di atas dapat dijabarkan sebagai

berikut:

1. Perhatian

Di dal-am mengajar guru harus dapat membangkitkan

perhatian siswa kepada pelajaran yang telah

diberikan oleh guru, perhati-an akan lebih besar bila

pada siswa ada minat dan bakat. Bakat telah di bawah

as slameto, op.Cit., halaman, 35-39.
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2.

siswa seiak lahir, namun dapat berkembang karena

pengaruh pendidikan dan Iingkungan'

Aktivitas

Dalam proses belajar mengajar, guru perlu

menimbulkan aktivitas siswa dalam berfikir maupun

berbuat.Penerimaan pelajaran jika dengan aktivitas

siswa sendiri, kesan itu tidak akan berlalu begitu

saja, tetapi dipikirkan, diolah kemudian dikeluarkan

lagi dalam bentuk yang berbeda. Dalam hal ini perlu

dilakukan dengan memberikan tugas-tugas atau

pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab'

Appersepsi

Setiap guru dalam mengajar perlu menghubungkan yang

akan diberikan dengan pengetahuan yang telah

dimiliki si-swa, ataupun pengalamannya' Dengan

demikian siswa akan memperoleh hubungan antara

pengetahuan yang telah menjadi miliknya dengan

pelajaran yang akan diterimanya.

Peragaan

waktu guru mengajar didepan kelas, harus berusaha

menunjukkan benda-benda yang asl-i. 811a mengalami

kesukaran boleh menunjukkan mode1, gambar, benda

tiruan dan menggunakan media lainnya seperti radio,

tape dan yang lainnya.Guru diharapkan dapat membina

3.

A
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q

dan membuat al-at-alat media yang sederhana, praktis

dan eknomis untuk Pengajaran.

Repet i s i

BiIa guru menjelaskan sesuatu unit pelajaran, itu

perlu diulang-ulang. Ingatan si-swa itu tidak setia,

maka perlu dibantu dengan mengulangi pelajaran'yanq

sedang dijelaskan.

KoI eras i

Guruda].ammengajarwajibmemperhatikandan

memikirkan hubungan antara setiap mata pelajaran.

Konsent ras i

Hubungan antar mata pelajaran dapat diperluas'

Mung.kin dapat diputuskan kepada salah satu pusat

minat sehingga siswa memperoleh pengetahuan secara

luas dan mendalam.

Sos ia1 i sas i

Dalam perkembangannya siswa perlu bergaul dengan

teman lainnya.Siswa disamping sebagal individu juga

mempunyai segi sosial yang perlu dikembangkan'

Individualisasi

Siswa merupakan mahkluk individu yang unik. Hal mana

masing-masing mempunyai perbedaan yang khas, seperti-

perbedaan intelgensi, minat bakat, dan Iainnya' Guru

harus menyelidiki dan mendalami perbedaan siswa,

6.

1.

B.

q
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agar dapat melayani pendidikan yang sesual

perbedaannya.

10. Eval-uasi

Semuakegiatanbelajarmenga;arperludievaluasi.

Karena evaluasi dapat memberi moti-vasi bagi guru

maupun muri-d. Mereka akan lebih giat bela j ar'

meningkatkan proses berfikirnya'

prinsip-prinsip umum yang harus di]adiakan pegangan

guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar adalah

sebagai berj-kut:

l.Mengajarharusberdasarkanpengalamanyangsudah

dimiliki siswa.

2. Pengetahuan dan ketrampilan yang diajarkan harus

bersifat Praktis.

3. Mengajar harus memperhatikan perbedaan indivi-duaI

setiaP siswa.

4. Kesiapan (readiness) dalam belajar sangat penting

dijadikan landasan dalam mengajar.

5. Tujuan pengajaran harus diketahui siswa

6. Mengajar harus mengikuti prinsip psikologis tentang

, AAberal ar. '-

,u Muhammad Ali, Guru dalam Proses beTajar mengajar, Sinar
Baru, Bandung, 1983, halaman, 23-25'

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



66

Dari penjelasan prinsip tersebut diatas' sangatlah

dominan untuk diperhatikan oleh seorang guru agama

dalam melaksanakan proseS belajar mengalar' Dengan

melalui hal tersebut diharapkan kegiatan tetap ada

dalam kondisi Yang oPtimis

3.KomponenProsesbe1ajarmengajarpendidikanagiama

islam

Proses belajar mengajar merupakan rangkaia kegiatan

belajar untuk mencapai suatu tujuan pengajaran yang

telah ditetapkan, betapapun sempurnanya rumusan tujuan

jika cara untuk mencapai tujuan tidak dikelola dengan

baik maka pencapaian itu tidak akan bisa berhasil

dengan sempurna.

Pengelolaan proses belajar mengajar Yang baik

seyogyanya merupakan salah satu ketrampilan yang

dimilki setiap guru, agar tujuan peng'ajaran dicapai

seoptimal mungkin-

sebagai suatu sistem tentu saja kegiatan belajar

mengajar mengandung sejumlah komponen yang meliputi

tuluan, bahan pelaajaran, kegiatan belajar mengajar'

metode, alat dan sumber serta evaluasi'47

Zain, Strategi belajar
halaman, 48.

41 SYai f uI
mengajar, Rineka

Bakhri Djamarah, Aswan
Cipta, Banjarmasin, 7995,
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Komponen-komponen tersebut penulis jabarkan sebagai

berikut :

a. Tujuan

Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai-

dari pelaksanaan suatu kegiatan. Tidak ada suatu

kegiatan yang diprogramkan tanpa tuiuan, karena haI

itu adalah suatu hal yang tidak memiliki kepastian

dalam menentukan kearah mana kegiatan itu akan

dibawah.

Tujuan adalah komponen yang dapat mempengaruhi

komponen peng'ajaran lai-nnya seperti bahan petajaran,

kegiatan belajar mengajar, metode, sumber dan alat,

evaluasi. Semua komponen itu harus bersesuaian dan

didayagunakan.

Untuk mencapai tujuan seefektif dan seefisien

mungkin. bila salah satu komponen tidak sesuai

dengan tujuan, maka pelaksanaan pelajar tidak dapat

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Ny.Roestiyah N.K mengatakan bahwa suatu tujuan

penga j aran adal-ah diskripsi- tenteng penampllan

perilaku (performance) murid-murid yang akan kita
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harapkan setelah mereka mempelajari bahan pelajaran

yang kita ajarkan.as

oleh karena itu guru harus mengetahui tujuan yang

hendak dicapai didalam mengajar, dan merumuskan

tujuan pengajaran seoprasional mungkin, sehingga

berkaitan dengan perubahan tingkah laku bela;ar

murid yang di haraPkan.

b. Bahan atau materi Pelajaran

Setelah gutu menetapkan tujuan yang akan

dicapai, maka kemudian guru memilih bahan petajaran

yang akan mendukung kePada tujuan

Bahan pelajaran adalah subtansi yang akan

disampaikan dalam proses belajar mengajar. Tanpa

bahan pelajaran proses belajar mengajar tidak akan

berjalan. karena itu, guru yang mengajar pasti

memiliki dan menguasai bahan pelajaran yang akan

disampaikan Pada anak didiknYa-

Dalam memilih bahan ajaran itu guru hendaknya

memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Menyampaikan materi dan pelajaran dengan tepat

dan sengaja.

" Ny. Roetiyah, op. cit-, halaman, 44-
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Pertanyaan yang di-Iontarkan cukup merangsang

untuk berfikir, mendidik dan mengenai- sasaran'

Memberi kesempatan atau menciptakan kondisi yang

dapat memunculkan pertanyaan dari siswa'

Terlihat adanya fariasi dan pemberian materi dan

kegiatan.

5. Memberikan pujian atau penghargaan bagi jawaban-

jawaban yang tepat bagi siswa dan sebaliknya

mengarahkan jawaban yang kurang tepat' ae

Dengan demikian, bahan pelajaran merupakan

komponen yang tidak bisa diabaikan dalam

pengajaran, sebab bahan adalah inti dalam proses

belajar mengajar yang disampaikan kepada anak

didik.

c. Kegiatan belajar mengajar

Kegiatan belajar menga;ar adalah inti kegiatan

dalam pendidikan. segala yang telah diprogramkan

akan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar.

Dalam kegiatan belajar mengajar akan melibatkan

semua komponen pengajaran. Kegi-atan belajar mengajar

akan menentukan sejauhmana tujuan yang telah

ditetapkan daPat tercaPai -

2.

?

A

ae Sardiman, oP.Cit., halaman, 164.
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Dengan demikian, kegi-atan beJ-a j ar menga j ar yang

bagaimanapun, juga ditentukan dari baik tidaknya

program pengajaran yang tetah dil-akukan dan akan

mempengaruhi terhadap tujuan yang akan dicapai'

d. Metode

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk

mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Dalam

kegiatan belajar menqajar, metode diperlukan oleh

guru dan penggunaannya bervariasi yanq dilakukan

sesuai dengan tujuan yanq ingin dicapai setelah

pengajaran berhasil.

Maka aktifitas yang dilakukan guru dalam memilih

metode adal-ah :

1. Metode ceramah
2. Metode studY kasus
3. Metode diskusl
4. Metode demontrasi (Pergaan)
5. Metode tanhya jawab
6. Metode belajar sendiri-
7. Metode wawancara
B. Metode laboratorium
9. Metode simulasi
10.Metode pekerjaan rumah
11 . Metode tutori-al . 

so

s0 Soekarwati, Meningkatkan efektivitas l4engajar, Pustaka
Jaya, Malang, 1995, 1995, halaman, 11.
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7l

1. Metode ceramah

Adalah suatu metode didalam pendidikan dan

pengajaran dimana cara menyampaikan pengertian-

pengertian materi pelajaran kepada anak didik

dilaksanakan dengan Iisan oleh guru terhadap kelas.

Berhasilnya metode ceramah adalah tergantung

pada interaksi penceramah. Penggunaan ceramah aan

memadai antara lain tergantung kemampuanguru

merencanakan sesual dengan tujuan yang ingin

dicapai.

Metode studY kasus

Adalah cara lain dalam upaya meningkatkan cognitive

domain (pengenalan ilmu) kepada siswa. Dengan cara

ini diharapkan siswa dapat mengetahui dan memahami

dengan baik apa Yang diPelajari-

Pengajaran yang sifatnya praktis seperti- kursus,

penataran, dan sejenisnya' maka penggunaannya

relatif baik, karena siswa menerima dengan apa yang

diaj arkan .

Metode diskusi

Adalah suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan

masalah untuk mengambil suatu kesimpula. Dengan

diskusi diharapkan siswa dapat berpartisipasi penuh

dalam pelajaran Yang diberikan.

?
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4. Metode demontrasi

AdalahCarapengajaranyangmemer}ukanalatbantu

t.ertentu agar ilmu pengetahuan yang diberikan oleh

guru daPat mudah difahami si-swa'

5. Metode tanYa jawab

Adalah suatu metode di-dalam pendidi kan dan

pengajaran dimana guru bertanya sedang mmurid

menjawab tentang bahan yang diperolehnya'

Metode tanYa iawab dilakukan :

a. Sebagai ulangan pelajaran yang diberikan

b. Sebagai selingan dalam pembicaraan

c. untuk merangsang anak didik agar perhatiannya

tercurah kepada masalah yang sedang

dibicarakan.

d. Untuk mengarahkan proses berfikir's1

6. Metode belajar sendiri

Adalah merupakan cara mengajar dengan memberikan

materi atau bahan ajar kepada siswa untuk

dipelajarinYa sendiri-

1. Metode wawancara

Cara ini (wawancara), pengajar dapat mengetahui

dengan pasti apa yang dikehendaki ol-eh siswa atau untuk

s1 Abu Ahmadl, Metode khusus pendidikan agamat Armico'
Bandung, 1985, halaman,113.
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mengetahui sampaj- berapa besar tingkat kognitif siswa

dalam memahami pokok bahasan yang telah didiskusikan'

cara wawancara juga akan memberikan peng'aruh yang

kuat kepada siswa karena mendorong siswa untuk belajar

lebih giat, karena bila tidak demikian, maka ia merasa

malu dengan pengajarnya'atau dengan temannya'

B. Metode Iaboratorium

Adalah cara menga;ar yang tidak bisa dihindarkan

dari pada disiplin ilmu seperti, kedokteran, tehnik,

pertanian dan yang Iainnya. Dengan memberikan tugas

Iab, maka siswa.

9. Metode simulasi

Adalah cara lain yang efektif untuk memberikan bahan

ajar tertentu. untuk tanget group (kelompok sasaran)

tertentu, yang sekiranya memerlukan waktu yang relatif

lama untuk memahami bahan ajar yang sesuai dengan

tujuan pengajaran, maka dengan cara simulasi ha1

tersebut daPat diatasi.

10. Metode pekerjaan rumah

cara inj_ sering dipakai karena dengan cara ini siswa

akan leblh memehami dari pada yang diberikan dikelas.

cara memberikan pekerjaanrumah ini, dapat. diberikan

secara perorangan atau kelomPok.
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11. Metode tutorial

Pada dasarnya tutorial diberikan bila siswa

memerlukan bantuan tutor (pengajar) Bahan ajar biasanya

diberikanterlebihdahu].uolehtutorkemudiansiswa

disuruh untuk mempelajari kemudian bahan yang dirasa

sulit ditanYakan kePada tutor

Demikianlah beberapa metode yang dapat dipergunakan

dalam belajar mengajar pendidikan umum atau agama'

E. Sumber dan alat

AIat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan

dalam rangka mencapai tujuan pengalaran' Sebagai segala

sesuatu yang dapat digunakan dalam mencapai tujuan

penga;aran, alat mempunyai fungsi' yaitu alat sebagai

penleng'kap, alat sebagai pembantu mempermudah usaha

mencapai tujuan.

Sebagaimana berag'am cara mengajar atau memberikan

kuliah, maka alat bantu meng'ajar seperti media cetak'

dan media elektronik dan lainnya. Media cetak adalah

berupabahanter].ukisdancetakantaralainseperti

buku, buku majalah diktat dan yang lainnnya'

Sedangmediaelektronikadalaha}atbantumengajar

yang berupa hasil kerja dengan bantuan alat elektronik'

seperti audio-visual televisi, tape dan lainnya
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Sedangkansumberada}ahsegalasesuatuyangdapat

dipergunakan sebagai tempat dimana bahan pengajaran

terdapat atauasal untuk belajar seseorang

Ny.Roestiyah- N.K (1989:53) mengatakan sumber-

sumber belaiar Yaitu :

a. Manusia (dalam keluarga, sekolah, masyarakat)

b. Buku / PerPustakaan

c. Mass media (majalah, surat kabar' radio'TV)

d. Dalam lingkungan

e. AIat pelajaran (buku pelajaran, peta' gambar'

papan tul-is, kapur, spidol dan 1ai-nya)

f. Museum (tempat penyimpanan benda-benda

kuno ) 
s2

t. !-varuasl

Sebagaiakhirdarikegiatanprosesbelajarmengajar

dalamevaluasi.Yangdimaksuddenganevaluasiadalah

suatu tindakan mengukur atau menilai berapa banyak

tujuan yang telah dapat di-capai'53

Evaluasi sebagai akhir kegiatan belajar mengajar,

agar dapat mengevaluasi dengan benar' kitapun harus

52 saiful Bahri Djamarah, op' cit' ' haraman' 56'
53 Ahmad Tafsir, Ifmu Pendidikan da]am Perspektif Is7am,

Remaja Rosdakarya, Bandung, 1991, halaman' 73'
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t?)

menguasai lebih dahulu teori-teorinya yang ada didalam

disiplin tehnik evaluasi.

Sebagai akhir kegiatan

adalah mengadakan evaluasi

proses belajar mengajar

dan penilaian berfungsi

sebagai berikut :

1. Memberikan umpan balik kepada guru sebagai dasar
of memperbaiki cara belajar mengajar'

2. Menentukan hasit kemajuan betajar siswa yang

diperlukan untuk bahan laporan kepada orang tua,
penentuan kenaikan kelasatau penentuan IuIus
tidaknYa seorang siswa.

3. Menempatkan siswa dalam situasi yang tepat '
sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki
siswa.

4. Mengenal Iatar belakang psiko}ogi, fisik dan

lingkungan siswa terutama yang mengalami
kesulitan memecahkan masalah belajar siswa'sa

Pada dasarnya proses belajar mengajar pendidikan

agama islam merupakan proses koordinasikan sejumlah

tujuan bahkan metode dan alat serta penilaian sehingga

satu sama lain saling berhubungan dan saling

berpengaruh, sehingga menlmbulkan kegiatan belajar dari

peserta didik seoptimal mungkin menuju terjadinya

perubahan ting'kah laku sesuai tujuan yang diharapkan.

5a A. Hamid syarif, op. Cit., halaman, 183'
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c. Efektivitas Guru Agama Dalam Proses Belajar Mengajar

Pendidikan Agama Isl:m

Kata efektivitas berasal dari kata efektiv yang

artinya menunjukkan keberhasilan tercapainya suatu

sasaran. ut

Setelah mengetahui artl efektivitas memang perlu

penulis ung.kapkan agar pembaca nantinya memahami maksud

dari bab ini, yakni efektivitas guru agama dalam

melaksanakan pendidikan agama anak, bahwa guru yang

dinagkat oleh pemerintah dan ditugaskan untuk mendidik

anak pada pelajaran khususnya pada pelajaran agamam

anak dan diketahui keberhasilannya sejauhmana dia dapat

melaksanakan tugasnya sebagai guru agama'

Tugas guru agama dalam melaksanakan pendidikan

dapat dikatakan efektiv sebagaimana pendapat "Peter"

guru harus dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab

sebagai berikut :

1. Guru sebagai

2. Guru sebagai

3. Guru sebagai

pengaj ar

pembimbing'

adminlstrator kelas.s6

5u saliman dkk.,
Rineka Cipta,,Iakarta,

tu Nana Sudjana,

Kamus Pendidikan
1993, halaman 61.
Op. Cit., Hal-aman,

dan Pengajaran dan Umum,

IJ.
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1. Guru sebagai Pengajar

Dalam praktek sehari-hari orang sering kali

mengatakan antara pengertian mengajar dan mendidik.

..Istilah mengajar mempunyai arti memberikan
pengetahuan kepada anak, agar mereka dapat
mengetahui peristiwa-peristiwa maupun proses
daripadai]mupengetahuan.Sedangmendidik
mempunyai sifat yang baik dan berpribadi utama.s?

Dari pengertian tersebut diatas dapat diambil suatu

kesimpulan dalam mendidik yang lebih dipentingkan

adalah dari segi pembentukan pribadi anak. sedangkan

kalau mengajar itu mengenai intelektualnya, maka

mendidik adal-ah menyangkut masalah perasaan : antara

akal dan perasan memang mempunyai hubungan yang sangat

erat.

Dari tugas guru sebagai pengajar, harus dapat

menyusun program pengajaran, mengajar sebenarnya

merupakan proses atau proses untuk menyusun dan menguji

suatu rencana atau program yang menimbulkan perbuatan

belaiar pada diri murid-murid.

Ag'ar supaya menjamin pengajaran yang efektiv

perhatian diberikan kepada para guru hendaknya :

1. Menguasai mata pelajaran yang hendak diajarkan.

2. Sehat jasmani dan rohani.

t' zuhairini, op. cit., halaman, 27

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



19

Memiliki sifat-sifat

tetap.

Meng.erti tentang

kepribadian dan emosl Yang

hakikat manusia dan

perkembangan

Mempunyai pengetahuan dan kesanggupan untuk

mempergunakan' prinsip-prinsip belaj ar '

sensitif dan menghargai kebudayan, agama dan

Perbedaan kebangsaan '

't. Berminat untuk meneruskan perbaikan ;abatannya

danberusahamemperkayakebudayaanbangsanya.'u

Dalam peranannya guru sebagai pengajar' hendaknya

gurusenantiasaberusahamenimbulkan,memeliharadan

meningkatkan motivasi untuk belajar'

2. Guru sebagai Pembimbing

Gurusebagaipembimbingmemberitekananpadatugas

memberikan bantuan kepada siswa dalam memecahkan

masalah yang dihadapinya' Tugas ini merupakan aspek

pendidik,sebabtidakhanyaberkenaandengan

penyampaian il-mu pengetahuan tetapi juga menyangkut

pengembangankepribadiandanpembentukannilai-nilai

para siswa.

?

A

q

6.

58

Crow, Ph.
38

Terjemahan Kasijan,
D. Aflce, Crow, Ph.D,

EducationaL Psycalogy, Lester D'

Bina Il-mu Surabaya, 1984t halaman
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Sebagai Pembimbing dalam

guru dlharaPkan mampu untuk :

mengaj ar.

c. Memberikan kesemPatan

murid daPat bela;ar

pribadinYa.

proses belajar mengajar,

yang memadai agar setiaP

sesual dengan kemamPuan

yang telah

a. Mengenal dan memahami setiap murid baik secara

individu maupun kelomPok.

b. Memberikan penerang'an pada murld mengena j- hal-

hal yang diperlukan datam proses belajar

d. Menilai keberhasilan kegiatan

dilakukannya terhadaP murid-se

Dengan demiklan seorang guru yang mengajar didepan

kelas merupakan fig'ur orang dapat membawa semangat anak

didiknya dengan diberinya bimbingan pada mereka'

3. Guru sebagai administator kelas.

Tugas tanggungjawab guru sebagai administrator

kelas pada hakikatnya merupakan jalinan antara

ketatalaksanaan bidang pengajaran dan pada umumnya,

namun demikian ketatalaksanaan bidang pemgajaran lebih

menonjol dan lebih diutamakan bagi profesi guru'

Didalam proses belajar mengajar bahwa efektivitas

guru agama dapat berhasil dengan baik dalam mendidik
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siswa, seorang guru harus mempunyai

harus dikuasai antara lain-

kemampuan Yang

a. Kemampuan merencanakan belajar mengajar, seorang

guru terlebih dahulu harus mengetahui arti dan

tujuan perencanaan tersebut, dan menguasai secara

toritis dan praktis unsur-unsur yang terdapat dalam

perencanaan belajar mengajar.

Kemampuan merencanakan program belajar mengajar

merupakan muara dari segala pengetahuan teori

ketrampilan dasar, dan pemahaman yang mendalam tentang

obyek belajar dan situasi penga;aran'

b. Melaksanakan/meng'elola program betajar mengajar.

DaIam melaksanakan atau mengelola proses belajar

mengajar merupakan tahap pelaksanaan programyang telah

dibuat. Dal-am melaksanakan ini kemampuan yang dituntut

adalah keaktifan guru dalam menci-pktakan dan

menimbulkan kegiatan sisdwa belajar sesuai- dengan

rencana yang telah di-buat dalam perencanaan.

pada tahap ini disamping pengetahuan teori tentang

betajar mengajar, diperlukan kemahiran dan ketrampilan

tehnik mengajar.

c. Kemampuan menilai kamajuan proses belajar mengajar.

5e Slameto, oP. Cit., halaman, 1'02'
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Setiap guru harus daPat melakukan Penilaian secara

belajar mengajar daPatobyektif agar Proses

berjalandengan Iancar.

Sejalan dengan ini maka penilaian berfungsi

sebagaimana yang dikemukakan oleh Dr. Nana Sudiana yang

berjudul penitaian hasil proses belajar mengaiar

sebagai berikut :

_Atatuntukmengetahuitercapaitidaknyatujuan

intruksional.

Umpan balik bagi perbaikan proses belajar

mengaj ar

Dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar

siswa kePada orang tuanYa6o

d. Kemampuan menguasai bahan pelajaran

Kemampuan menguasai bahan petajaran sebagal bagian

integral dari proses belajar mengajar' Adapun buku

pelajaranyangdapatdibacaolehsiswatidakbefrarti

guru tak menguasai bahan.

untuk itudengan di ketahui tidaknya seorang guru

dalam mendj-dik siswa terletak pada guru ltu sendi-ri

dalammelaksanakantugasnya,mengingatguruitusendlri

Penjlajan I{asi-l Proses Be)aj ar Mengaj ar

RosdaKarYa, Bandung, halmaan, 3-4

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



B3

dalam mengajar dikatakan efektiv harus memenuhi- syarat

sebagaimana mestinya seorang guru'

Menurut Dra. Ny. Roestiyah N.K menjelaskan bahwa

mengajaradalahmembimbinganakagarmengalamiproses

belajar mengajar. Dalam belajar, anak menghendaki hasil

belajar yang efektif bagi dirinya. untuk tuntutan itu

guru harus membantunya. Maka waktu mengajar, juga harus

efektif.

Ada beberapa penjelasan untuk melaksanakan mengajar

yang efektif antara }ain adalah :

1. Penguasaan bahan Peta3aran

Guru harus menguasai bahan pelajaran sebaik mungkin,

sehingga dapat membuat perencanaan pelajaran dengan

baik memikirkan variasi metode, cara memecahkan

persoalan dan membatasi bahan, membimbing murid

kearah tujuan yang diharapakan, tanpa kehilangan

kepercayaan terhadaP dirlnYa

2. Cinta kePada apa Yang diajarkan

Guru yang mencintai pelajaran yang diberikan, akan

berusaha mengajar dengan efektif, agar pelajaran itu

akan menjadi milik anak sehingga berguna bagi

hidupnya kelak, guru yang cinta pekerjaannya, akan

menyadari pula bahwa mengajar adalah profesi-nya'

akan menyadarinya, sehingga pantang mundur walaupun
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banyak mengalami kesulitan datam tugasnya ' ad

berusahamengatasidenganketekunan'kesabaran'

ketelatenan, dan kecintaan'

3. Pengalaman pribadi dan pengetahuan yang telah

dimiliki anak-

4.

Pengetahuan Yanq

keluarganYa, daPat

dibawah anak dari Iingkungan

memberi sumbangan Yang besar bagi

guru mengajar.

Variasi metode

Waktu guru mengajar bila hanya salah satu metode

maka akan membosankan, anak tidak tertarik

perhatiannya pada pelajaran' Dengan variasi metode

dapat meningkatkan kegiatan belajar anak'

Seorang guru harus menyadari bahwa dirinya tidak

mungkin menguasai dan mendalami semua bahan

petajaran. Mka seoranq guru harus selalu menambah

ilmunya dan mengadakan diskusi ilmiyah dengan teman

seprofesinya, agar dapat meningkatkan kemampuan

mengaj ar.

Bila quru mengajar harus se1a1u memberikan

peng.etahuanyangaktua}dandipersiapkansebaik_

baiknya.Pengetahuanyangaktualakanmenarikminat

anak, karena mereka sat itu sedang mengalami

tr.

6.
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7.

peristiwa itu iuga, sehingga pelajaran guru akan

menimbulkan yang efektif bagi belajar anak'

Guru harus berani memberikan pujian' Pujian yang

diberikan dengan tepat, dapat mengakibatkan anak

mempunyai sikap yang positif, dari pada guru yang

selalu mengkritik dan mencela. Pujian dapat menjadi

motivasi belajar anak dengan positif'

seorang guru mampu menimbulkan semangat belajar

secara individual. Masing-masing' anak mempunyal

perbedaan dalam pengalamanan, kemampuan dan sifat

pribadi yang lain, sehingga dapat memberi kebebasan

dan kebiasaan pada anak untuk mengembankan kemampuan

berfikirnya dan penuh inisiatifdan kreatif dalam

pekerj aannya. u'

Demikian masalah-masalah yang dapat di uraikan

dalam hal efektivitas guru agama/umum dalam proses

betajar mengajar. Dalam masyarakat moderen, mengajar

yang efekrtif dituntut dengan sendiri-nya pada para

pengajar, karena perkembangan ilmu pengetahuan dan

tehnologi yang sedemikian ma;u, maka jika tidak

diimbangi dengan cara mengajar yang sesuai dengan

kemajuan itu, guru akan banyak mengalami hambatan.

R

ut Ny. Roestiyah, oP. cit., halaman, 40-41 '
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Ub

Maka, j ika harus memanfaatkan kemajuan tehnologi

tersebut, untuk meningkatkan bagaimana caraa

mengajar supaya efektif. Demikian itu sebagaimana

konsekwensi guru yang menanggapi pembaharuan dalam

dunia pendidikan.
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